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INTISARI

Karya Tugas Akhir ini terinspirasi oleh keseharian dan hobi penulis, yaitu
Gothic Lolita yang dituangkan dalam artwear sebagai media dalam berkarya.
Lolita sendiri adalah salah satu sub-culture fashion yang berkembang di Jepang.
Semasa kecil, penulis amat menggemari komik dan film kartun Jepang yang
sedang populer pada masa itu (tahun 90-an). Kegemaran tersebut berlanjut hingga
penulis beranjak dewasa dan semakin mendalami budaya Jepang, termasuk
Jashion yang salah satunya dikenal sebagai Lolita.

Metode penciptaan yang digunakan adalah pengumpulan data melalui studi
pustaka dan observasi langsung. Metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan estetis, ergonomis dan semiotika. Teknik perwujudan yang diterapkan
dalam keseluruhan karya yaitu sie dye, batik, sulam tapis, dan teknik hias kreasi
yang merupakan pengembangan penulis terhadap teknik tapestri.

Hasil yang dicapai dalam peneiptaan karya ini yaitu delapan karya artwear
yang dominan oleh warna hitam, merah, biru, dan ungu yang dihasilkan dengan
pewarna naptol. Batik, /ie dye, dan teknik hias kreasi diterapkan dalam berbagai
bagian busana, seperti pada rok, celana, lengan. dan blus, sedangkan sulam tapis
dan teknik ~ hias kreasi diaplikasikan = sebagai = sentuhan akhir yang
menyempurnakan tampilan busana secara keseluruhan,

Kata kunci « Gothic Lolita, artwear, batik, tie dye

X1V
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Semasa kecil, penulis amat menggemari komik dan film kartun Jepang yang
sedang populer pada masa itu (tahun 1999-an). Kegemaran tersebut berlanjut hingga
penulis beranjak dewasa dan semakin mendalami budaya Jepang, termasuk musik,
fushion, dan budaya tradisionalnya. Seiring waktu, penulis mengalami ketertarikan
dengan salah satu gaya fashion Jepang yang bernama Lolita. Lolita atau dikenal juga
dengan Lolita fashion merupakan salah satu jenis fashion yang lahir dan cukup

terkenal di Jepang.

Lolita masih terdengar asing di telinga masyarakat Indonesia. Meskipun lahir
di Jepang, namun mercka mengadopsinya dari gaya berpakaian pada masa Victorian
dan Edwardian. Dalam konteks ini kata Lolita bukan mengarah ke istilah
penyimpangan seksual, yaitu istilah yang digunakan untuk menyebut ketertarikan
seksual kepada anak-anak, tetapi mengacu pada sesuatu yang imut. Ketika fashion
wanita berlomba-lomba memperlihatkan lekuk tubuh pemakainya, Lolita yang lahir
pada tahun 1970-an justrn menghindari hal tersebut. Hal ini yang membuat Lolita
berbeda (anti-mainstream) dan unik, karena tidak hanya sekedar fashion, namun juga

telah bertransformasi menjadi gaya hidup.
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Manusia tidak bisa lepas dari rasa, naluri, dan pikiran. Apa yang dilihat,
diamati, didengar, dicium, diraba, dan dirasa, dapat menjadi sumber inspirasi dalam

mencipta sebuah karya. Seperti yang dikatakan Sudarmadji :

Bahwa secara ilmu jiwa, langkah pertama timbulnya karya seni adalah dari
pengamatan. Peristiwa pengamatan sesungguhnya bukan peristiwa yang lepas
dan berdiri sendiri. Karena bila seseorang mengamati objek, maka ada
stimulan (rangsangan) yang selanjutnya seseorang akan mengangkat makna
suatu objek benda atau hal yang menimbulkan ide dalam kelahiran suatu
karya seni.'

Berbagai rasa dan pengalaman yang dialami sepanjang perjalanan hidup
manusia menimbulkan gejolak dalam diri, sehingga manusia perlu media untuk
‘mengekspresikannya. Sebagai seorang yang berkecimpung di bidang Kriya Tekstil,
penulis ingin mengkomunikasikan perasaan dan ide tersebut melalui media yang
relevan, yaitu tekstil yang berwujud dalam ariwear. Selain memenuhi persyaratan
tentang bentuk visual, seni juga harus bersifat ekspresi tentang perasaan manusia.
Ekspresi pribadi ini membutuhkan alat untuk berkomunikasi terhadap masyarakat
umum yang membutuhkan bahasa estetik, schingga seni pun tercipta. Seperti definisi

Tolstoy di bawah ini :

' Sudarmadji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa (Jakarta : Dinas Museum dan Sejarah, 1979), p.30
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Membangunkan pada diri sendiri suatu perasaan yang pernah dialami, dan
setelah itu dengan perasaan gerakan, garis, warna, suara atau bentuk-bentuk
yang dickspresikan dengan kata-kata, dapat mengubah perasaan tersebut
sedemikian rupa sehingga orang lain dapat mengalami perasaan yang sama.”

Karya seni adalah visualisasi dan realisasi dari proses kreatif seseorang dalam
media tertentu. Hasil dan wujud dari karya seni tersebut adalah olahan ide dan
gagasan yang tercipta dari proses apresiasi dan interaksi dengan lingkungan. Begitu
pun dalam dunia mode, kebutwhan manusia yang semakin kompleks dan sifat
manusia yang selalu mengejar kesempurnaan menjadi fakior pendorong pesatnya
perkembangan busana. Manusia mengenakan busana selain untuk mempercantik diri,

juga dapat menjadi media ekspresi pemakainya.

Lolita belum terlalu dikenal di Indonesia, selama ini hanya kalangan
penggemar budaya Jepang saja yang tahu akan busana ini. Komunitas penggemar
budaya Jepang tersebut sering mengadakan event yang di dalamnya terdapat peragaan
busana Lolita namun dalam lingkup yang keeil. Pop culture lepang sempat booming
di Yogyakarta sejak tahun 2004 dan masih bertahan hingga sckarang. Budaya pop
Jepang tersebut membawa komik, animasi, musik, dan fashion sehingga muncul

komunitas-komunitas penggemarnya di Yogyakarza, salah satunya adalan Lolita.

Penulis mengambil tema Lolita dalam karya Tugas Akhir karena penulis telah

cukup lama menggemari budaya Jepang dan berkecimpung di dalamnya, schingga

? Herbert Read, The Meaning of Art (Pengertian Seni) terjemahan oieh Soedarso. SP (Yogyakarta :
STSRI “ASRI”, 1987), p.60

(S
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penulis lebih termotivasi dan terinspirasi untuk menciptakan karya yang dekat dengan
kesehariannya. Selain itu, berbagai kejadian yang terjadi baik di dalam maupun di
fuar diri penulis, menimbulkan keinginan penulis untuk menciptakan artwear yang
mempunyai ciri khas tersendiri dengan mengubah secara kreatif dan inovatif dari segi
bentuk, bahan, motif, dan teknik pengerjaan. Penulis memilih arfwear sebagai media
dalam berkarya karena busana ini bukan suatu mode yang menjadi frend untuk suatu
kalangan. Artwear merupakan wadah yang sangat tepat untuk menyajikan sebuah ide
lengkap dengan kensep dan makna simbolis yang memuat ekspresi dan emosi diri,

bahkan pengalaman paling pribadi sekalipun.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana memyvisualisasikan artwear yang bersumber ide dari Lolita?
2. Bagaimana menggabungkan teknik pengoiahan kain tradisional Indonesia
ke dalam karya artwear yang bersumber ide dari Lolita yang berasal dari
Jepang?
3. Apakah karya busana yang bersumber ide dari Lolita dapat diterima dan

dikenakan oleh kaum muda di Indonesia?
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya busana yang bersumber ide dari Lolita melalui proses
kreatif dan imajinatif yang menggunakan teknik pengolahan kain

tradisional ke dalam konsep dan bentuk busana yang lebih modern.

b. Menuangkan ide-ide dan hasil pemikiran penulis melalui media artwear

dan menyampaikannya kepada masyarakat luas.

c. Menambah khasanah penciptaan karya kriya yang fungsional berupa

ariwear.

2. Manfaat

a. Memperkaya model-model busana di tanah air dan memberikan alternatif

pilihan gaya bagi kaum muda.

b. Dapat dinikmati- pecinta seni khususnya di bidang fashion dan memberikan

inspirasi bagi mereka vang berkecimpung di bidang yang sama.

b. Masyarakat dapat mengapresiasi karya yang diciptakan.
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D. Metode Penciptaan

1. Metode Pengumpulan data

a. Mengumpulkan data melalui studi pustaka, yaitu buku, majalah, internet,

dan surat kabar yang berhubungan dengan materi yang diangkat.

b. Melakukan observasi langsung dengan menyaksikan workshop pembuatan

busana Lolita dalam acara-acara komunitas penggemar budaya Jepang.

2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan estetis

Pendekatan estetis adalah pendekatan suatu karya seni dengan
prinsip~pﬁnsip estetika sccara visual, yzitu berupa garis, bentuk, bidang,
warna, tekstur serta prinsip keseimbangan, kesatuan, dan juga komposisi.
Menurut Thomas Aquinas, sesuatu yang estetis harus mencakup integritas

atau kelengkapan, proporsi atau keselarasan, dan kecermelangan.

Dari sekian banyak fungsinya, busana menjadi penting dalam hidup
manusia karena mengandung unsur etika dan estetika dalam kehidupan
bermasyarakat. Seiring berkembangnya zaman, busana bukan hanya untuk
proteksi tubuh melainkan untuk estetika. Hal itu karena setiap hal yang

mengandung pengalaman estetis dan kebenaran yang ada dalam diri
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seseorang terutama seniman tersebut, pada akhirnya mampu mewujudkan

suatu keindahan yang nyala, karena keindahan adalah pancaran dari

3
kebenaran.

b. Pendekatan ergonomis

Pendekatan ergonomis yaitu pendekatan dari segi kenyamanan
sebuah produk yang dibuat. Dalam menciptakan sebuah karya seni
fungsional, yang utama harus dipertimbangkan adalah aspek kesesuaian
dan kenyamanan desain yang akan diwujudkan. Oleh karena itu, di
samping aspek csteiisn};a, ketepatan dan kenyamanan dalam berbusana
merupakan hal terpenting dari penciptaan suatu karya busana. Untuk
mencapai suatu karya busana yang ergonomis, penulis menggunakan

bahan-bahan tekstil yang nyaman dan aman dikenakan.

c. Pendekatan semiotika

Pendekatan semiotika ini digunakan karena penulis menciptakan
karya artwear yang sarat akan simbol dan makna. Semiotika pada dasarnya
merupakan sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem apapun yang
memungkinkan untuk memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-

tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna.” Semiotika adalah ilmu yang

¥ Thomas Aquinas, YB Mangunwijaya, Wastu Citra : Pengantar Hmu Budaya Benmk Arsitekiu

Sendi-sendi Filsafatnya (Jakarta : PT Gramedia, 1988), p. 10
* Kris Budiman, Semiotika Visual (Yogyakarta : Buku Baik, 2004). p.3
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mengkaji tentang tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial, hal tersebut

menjelaskan bahwa adanya relasi yang tidak dapat dipisahkan antara sistem

tanda dan penerapannya di dalam masyarakat.’

3. Metode

Perwujudan

a. Teknik utama yang digunakan dalam mengolah kain untuk mewujudkan

karya Tugas Akhir ini adalah ikat celup/jumputan/tie dye dan batik
ekspresi. Sedangkan teknik pelengkap yaitu menggunakan sulam tapis dan

teknik hias kreasi.

. Secara Keseluruhan, konstruksi penciptaan busana dikerjakan dengan

mesin jahit. Untuk pengerjaan detail seperti pemasangan kancing, mata
ayam, dan gesper dikerjakan dengan tangan dan alat manual (bukan
mesin). Sedangkan  penyelesaian busana seperti obras dan wolsum

dikerjakan dengan bantuan mesin.

? john A Walker, Desain, Sejerah, Budaya : Sebuah Penganior Komprehensi . (Y ogyakarta : Jalasutra,

2010), p.xxii
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E. Batasan Masalah

Tema yang diangkat pada karya ini adalah Lofita yang menjadi sumber
ide dalam menciptakan artwear. Lolita memiliki banyak subkategori, dan
penulis fokus pada salah satu kategorinya, yaitu Gothic Lolita. Alasan penulis
memilih kategori tersebut karena Gothic Lolita memiliki karakter yang paling
kuat dibandingkan kategori-kategori lain. Gothic Lolita yang nuansa
warnanya cenderung gelap ini berani menabrakkan unsur imuf seperti renda,
pita, kerut-kerut dengan unsur yang gahar dan liar seperti rantai, gesper, dan
aksesoris logam, namun hal yang kontras tersebut justru memiliki keunikan

tersendiri.

Selain itu, Gothic Lolita juga berani melawan pakem busana pria dan
wanita pada umumnya. Pada beberapa data acuan yang penulis sertakan di
bab selanjutnya, terdapat busana pria yang menggunakan renda dan bahan
tulle yang umumnya dijumpai pada busana wanita. Begitu pula sebaliknya,
banyak terdapat rantai, aksesoris logam, dan warna-warna gelap yang
umumnya digunakan pada busana pria kini bisa dijumpai pada busana wanita

bergaya Gothic Lolita.
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